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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Program Samsung Tech Institute
yang merupakan Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan multinasional
yaitu Samsung khususnya di SMK Negeri 2 Bawang, Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini
menggunakan kerangka berpikir CSR yang menggunakan prinsip Triple Bottom Line.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan sumber data primer
berupa wawancara dan observasi serta data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan
Program Samsung Tech Institute diimplementasikan melalui kegiatan CSR Samsung
Indonesia “Samsung Tech Institute” yang memiliki kurikulum pilihan seperti Hand Held
Product (HHP), Home Appliances (HA), Audio Visual (AV), Training of Teachers (ToT),
Samsung Innovation Campus (SIC), Uji Keterampilan dan Kompetensi (UKK), serta Praktik
Kerja Lapangan (PKL). Implementasi Samsung Tech Institute turut berkontribusi dalam
membentuk lulusan SMK mitra Samsung Indonesia yang memiliki kemampuan dan
keterampilan untuk siap terjun ke dunia kerja.

Kata-Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Implementasi, Samsung
Tech Institute

Abstract:

This research aims to determine the implementation of the Samsung Tech Institute Program
which is Corporate Social Responsibility (CSR) from a multinational company, namely
Samsung, especially at SMK Negeri 2 Bawang, Banjarnegara Regency. This research uses
CSR as a framework analysis that uses the Triple Bottom Line principle. The method is a
descriptive qualitative, with primary data sources from interviews and observations as well
as secondary data. The research results show that the Samsung Tech Institute Program is
implemented through Samsung Indonesia's CSR activities "Samsung Tech Institute" which
has a selected curriculum such as Hand Held Product (HHP), Home Appliances (HA), Audio
Visual (AV), Training of Teachers (ToT), Samsung Innovation Campus (SIC), Skills and
Competency Test, and Field Work Practices. The implementation of the Samsung Tech
Institute also contributes to produce the graduates who are able to compete in job
competition.
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Pendahuluan
erkembang pesat perusahaan multinasional di dunia sering kali

menuai perdebatan di masyarakat akan dampak negatif yang

dihasilkan. Hal ini karena kehadiran perusahaan tersebut disertai
dengan meningkatnya kerusakan lingkungan, penggusuran lahan, mempersulit
perkembangan industri lokal, dan dampak negatif lain akibat kepentingan
memenangkan persaingan pasar global yang dituju oleh perusahaan-perusahaan
multinasional tersebut. Corporate Social Responsibility (CSR) atau program
tanggung jawab sosial perusahaan kemudian hadir guna menghadapi dan
membantah pandangan-pandangan negatif dari masyarakat atas perusahaan
multinasional dengan menciptakan interaksi yang baik antara perusahaan
dengan masyarakat sekitar.

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi
kegiatan operasional yang penting bagi perusahaan, karena saat ini kegiatan CSR
digunakan sebagai salah satu alat ukur kualitas perusahaan tertentu terlebih
dalam upaya mereka memperoleh ketertarikan konsumen dan juga para
investor. Corporate Social Responsibility (CSR) berhubungan erat dengan konsep
"pembangunan berkelanjutan" dimana dalam perkembangannya perusahaan
mengambil keputusan dan menjalankan aktivitasnya tidak semata hanya
berdasar pada aspek ekonomi, tetapi juga menimbang dampak sosial dan
lingkungan yang akan timbul (Prayitno, 2015).

Kegiatan CSR oleh perusahaan terutama yang berskala multinasional
telah menunjukkan bahwasanya CSR diakui dan diterapkan di seluruh negara
(universal). CSR tidak hanya berguna untuk menjaga citra perusahaan tetapi
juga negara dari mana perusahaan itu berasal. CSR menjadi komitmen yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mendukung terciptanya pembangunan
berkelanjutan (Meilany, Santoso, 2014) dimana dalam mengimplementasikan
program CSR, perusahaan memerlukan pemahaman yang baik dan mendalam
mengenai kondisi masyarakat sasaran program CSR perusahaan tersebut. Peran
dari masyarakat dan para pemegang kepentingan menjadi penting untuk
dilibatkan dalam kegiatan CSR.

Kegiatan CSR salah satunya adalah di bidang pendidikan dan
peningkatan sumber daya manusia yang disampaikan oleh Anibal Scarvada dkk
(2019) kehadiran CSR ditonjolkan sebagai fasilitator bagi implementasi

keberlanjutan dan konsep industri 4.0. Untuk melakukannya, institusi dapat
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merencanakan dan mempromosikan program-program yang membawa
kemungkinan generasi muda wuntuk memperoleh dan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan mereka, hal ini juga bermanfaat untuk
membangkitkan rasa ingin tahu mereka terkait peluang di pasar kerja.
Sementara itu Pabrik Petrokimia Gresik melakukan kegiatan CSR dengan
menjalankan program bantuan pendidikan dan pelatihan, peningkatan
kesehatan, pembangunan sarana dan prasarana umum serta bantuan sosial
dalam rangka pengentasan kemiskinan (Iwan dkk: 2019). Coca-Cola Foundation
Indonesia (CCFI) dengan dukungan Bill & Melinda Gates Foundation yakni
"PerpuSeru" dalam artikel yang ditulis oleh Rifdah Arifah Kurniawan dkk (2020)
memperlihatkan bahwa bidang pendidikan mendapat perhatian yang cukup
baik dari perusahaan multinasional sekelas Coca Cola. Erna Fitri Utami dkk
(2020) dalam tulisannya meneliti perusahaan nasional PT. Pertamina Persero
yang lebih fokus pada pendidikan dan pemberdayaan perempuan di Kabupaten
Cilacap khususnya Kelompok Wanita Tani di Lomanis, Cilacap Tengah.
Pertamina memberikan pelatihan yang dilakukan ini meliputi pelatihan
kelembagaan, pelatihan pembibitan sayuran, pelatihan pembibitan tanaman
hidroponik, termasuk memberikan bantuan alat pertanian dan pembangunan
rumah bibit.

Menurut data yang diperoleh dari World Population Review, pada tahun
2021 saja tingkat pendidikan Indonesia masih berada di urutan ke-54 dari 78
negara yang menjadi list pemeringkatan (goodnewsfromindonesia, 2022).
Ditambah dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) dimana pada tahun 2019
tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK sebesar 10,36% dan mengalami
peningkatan di tahun 2020 menjadi 13,55% dimana salah satu alasannya
disebabkan pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Selain itu,
permasalahan pendidikan terutama sekolah kejuruan atau vokasi dan
peningkatan keterampilan industri juga masih perlu diperhatikan di Indonesia.
Kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja dan industri lebih tinggi
daripada yang mampu disediakan oleh SMK, alhasil banyak pengangguran usia
produktif dari lulusan SMK.

Hal tersebut akhirnya menyebabkan lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang diproyeksikan untuk langsung bekerja setelah
menyelesaikan  pendidikannya justru menjadi penyumbang angka

pengangguran terbesar di Indonesia. Target spesifik “Pada tahun 2030,
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meningkatkan secara signifikan jumlah pemuda dan orang dewasa yang
memiliki keterampilan yang relevan, termasuk keterampilan teknik dan
kejuruan, untuk pekerjaan, pekerjaan yang layak dan kewirausahaan” menjadi
pekerjaan yang harus diperhatikan kedepannya. Apalagi menurut prediksi dari
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) dan Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia akan mengalami bonus demografi pada tahun 2030-
2040 mendatang (Katadata.co.id, 2023). Untuk mencapai bonus demografi yang
berkualitas, tentunya perlu ada skill dan kompetensi yang mumpuni yang
dimiliki oleh calon-calon talent tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
implementasi CSR Samsung dalam Program Samsung Tech Institute (STI) yang
berlokasi di SMK Negeri 2 Bawang, Kabupaten Banjarnegara sebagai sekolah
yang terpilih sebagai mitra Samsung. SMK Negeri 2 Bawang adalah sekolah yang
ada di sebuah kota kecamatan (bukan di pusat kota) Banjarnegara yang memiliki
jurusan Teknik Komputer Jaringan (TK]J) dan Teknik Elektronika dan Industri
(TEI) serta jurusan Teknik Audio dan Video (TAV). Sekalipun ketiga jurusan
tersebut menempati urutan tertinggi dalam kepeminatan namun terbatasnya
sarana maupun tenaga pengajar ahli membuat pembelajaran menjadi kurang
maksimal, terutama terkait ketrampilan siswa. Hal ini berpengaruh pada
kualitas lulusan yang selain mengalami masa tunggu kerja yang cukup lama (
lebih dari 6 bulan), survey kepuasan pengguna juga menilai kemampuan lulusan
dalam bekerja masih kurang memuaskan, yang artinya lulusan masih harus
mengikuti kursus atau pelatihan-pelatihan yang relevan dengan bidang kerjanya
(Debora, wawancara pribadi, 15 Maret 2023). Pemilihan CSR Samsung ini di
dasarkan pada kebutuhan sekolah untuk memiliki mitra yang dinilai mampu
meningkatkan kualitas lulusan yang saat itu dianggap masih belum memadai
(terutama untuk ketiga jurusan favorit tersebut). Sebelumnya SMK Negeri 2
Bawang hanya bekerjasama dengan perusahaan atau institusi lokal maupun
nasional, belum pernah bermitra dengan perusahaan multinasional, apalagi
dengan persyaratan dan persaingan yang ketat karena pengajuan untuk bermitra
juga melewati berbagai tahap seleksi.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan konsep CSR sebagai
kerangka berpikir serta Model Community Support. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dan menggunakan sumber data primer dengan data hasil

wawancara, observasi dan data sekunder lainnya. Data primer didapatkan
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dengan melakukan wawancara dengan informan yang kompeten yaitu Head of
Corporate Citizenship Samsung Indonesia (Ibu Ennita Pramono) yang
menangani CSR Samsung sekaligus Program STI serta penanggungjawab
Program STI di SMK Negeri 2 Bawang. Data sekunder di dapatkan dari berbagai
literatur, artikel serta laporan-laporan maupun pemberitaan yang relevan terkait

dengan penelitian.

Konsep Corporate Social Responsibility

Coorporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai komitmen dari
sebuah perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial yang mendasari
bagaimana sebuah perusahaan mengambil kebijakan dan aktivitas dengan
memperhatikan para pemangku kepentingan serta lingkungan dimana
perusahaan melakukan aktivitas ekonomi berlandaskan aturan hukum yang
berlaku (Wahyudi, 2008). Menurut The World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD), CSR merupakan bentuk komitmen bisnis untuk
berperilaku taat hukum dan etis serta berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan ekonomi (wbcsd.org).
Sedangkan Petkoski dan Twose (2003) mendefinisikan CSR sebagai komitmen
dalam melakukan aktivitas bisnis yang berperan dalam terjadinya
pembangunan ekonomi dengan kolaborasi kerja sama karyawan dan
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dengan berbagai cara yang dapat memberikan manfaat baik dari sisi bisnis
perusahaan maupun pembangunan.

Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan dihadapkan pada tanggung
jawab sosial secara berkala untuk memenuhi kontrak sosial mereka terhadap
masyarakat. Di Indonesia sendiri CSR dapat dilihat dari dua perspektif yang
berbeda. Pertama, pelaksanaan sebuah CSR merupakan praktik bisnis secara
sukarela oleh perusahaan artinya perusahaan memiliki peran filantropis yang
biasanya pelaksanaan CSR lebih banyak berasal dari inisiatif perusahaan sebagai
bentuk tanggung jawab kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Kedua,
CSR suatu perusahaan bukan lagi dilakukan secara sukarela, melainkan
pelaksanaannya sudah diatur dengan undang-undang (Solihin, 2008).

Istilah CSR mulai dikenalkan oleh John Elkington pada tahun 1997
melalui bukunya “Cannibals with Fork, The Triple Bottom Line of 21st Century

Business” yang mengembangkan komponen-komponen penting pembangunan
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berkelanjutan yakni, economic growth, environmental protection, dan social
equity atau Tripple Botton Line (Profit, Planet, People) di mana ketiga komponen
ini menjadi bagian dari program CSR.

Gambar 1.1 Triple Bottom Line

PEOPLE

SOCIAL RESPONSIBILITY

PLE
BOTI‘OM

PLANET il FINANCE

ENVIRONM ENTAL ECONOMIC
PROTECTION PROSPERITY

Sumber : Ariastini (2019)

1. Profit (Keuntungan)

Profit menjadi prinsip pertama dan unsur terpenting dalam setiap
kegiatan bisnis perusahaan. Dalam hal ini perusahaan tidak boleh memikirkan
keuntungan sendiri, tetapi harus memberikan keuntungan ekonomi bagi pihak-
pihak yang terlibat termasuk memperkuat ketahanan ekonomi dalam
masyarakat di sekitar perusahaan.

2. Planet (Lingkungan)

Perusahaan harus memiliki kesadaran penuh dalam menjaga
lingkungan terlebih pada lingkungan di sekitar perusahaan dengan melakukan
penerapan proses produksi yang bersih, aman, tidak merusak lingkungan serta
bertanggung jawab.

3. People (Manusia)

Perusahaan bertanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar termasuk seluruh stakeholder yang terlibat dengan membuat
kegiatan yang mampu membangun kualitas masyarakat dan sumber daya
manusia.

Ketiga komponen ini kemudian merupakan pilar yang akan mengukur
apakah suatu perusahaan itu sukses atau tidak, dari tiga kriteria (ekonomi,

lingkungan, dan sosial). Artinya perusahaan yang baik tidak hanya mengejar
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keuntungan semata (profit) tetapi juga harus memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sekitar (planet) dan mendatangkan kesejahteraan bagi masyarakat
(people).

Keberadaan perusahaan multinasional yang menjadi dekat dengan
kehidupan masyarakat, memberikan dampak yang terkadang cenderung negatif
bagi masyarakat seperti kerusakan lingkungan, hilangnya mata pencaharian
masyarakat sekitar perusahaan, maupun dampak negatif lain. Hal ini memicu
munculnya konsep Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab
sosial yang menunjukkan kegiatan sebuah perusahaan tidak hanya terletak pada
upaya mencari keuntungan, tetapi bagaimana keuntungan tersebut dibuat.
Mudahnya perusahaan harus tetap menghasilkan keuntungan dengan
memperhatikan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan seperti
keikutsertaan dalam peran sosial misalnya mengurangi pengangguran,
menciptakan pendidikan dasar dan menengah, serta mengatasi permasalahan
sosial negara berkembang lainnya dimana nantinya CSR akan menjadi aktivitas
rutin dan wajib bagi seluruh operasi perusahaan (Hopkins, 2007).

Program-program  CSR  yang  dibuat suatu  perusahaan
mengikutsertakan stakeholders yang bertanggung jawab secara sosial dalam
melaksanakan program-program perusahaan yang bertujuan untuk mengatasi
masalah di bidang ekonomi, lingkungan serta sosial dimana hal ini juga
berpengaruh  terhadap pembangunan internasional dan membantu
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Sen dan Bhattacharya (2001)
ada enam hal pokok yang termasuk dalam CSR. Perusahaan yang menerapkan
program CSR dapat menggunakan salah satu atau lebih dari model-model CSR.
Model-model tersebut antara lain adalah: (1) Community Support, merupakan
sebuah dukungan yang dikerahkan kepada program-program kesehatan,
pendidikan, kesenian ataupun komunitas lainnya, (2) Diversity, ialah dukungan
perusahaan untuk tidak melakukan diskriminasi (pembedaan) antara konsumen
dengan calon pekerja dalam hal gender, fisik, dan ras, (3) Employee Support,
yakni dukungan untuk perlindungan tenaga kerja, insentif, atau sebuah
penghargaan termasuk juga adanya jaminan keselamatan kerja yang perusahaan
beri kepada karyawan, (4) Environment, merupakan penciptaan lingkungan
perusahaan yang aman dan sehat, termasuk proses produksi yang ramah
lingkungan dan pengelolaan limbah perusahaan sesuai dengan standarisasi. (5)

Non-United States Operations, merupakan model CSR dimana perusahaan
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utama bertanggung jawab memberikan hak yang sama bagi masyarakat dunia
dalam mendapat kesempatan bekerja dengan membuka pabriknya di luar negeri
atau di luar daerah Amerika Serikat (abroad operations) termasuk tidak
membatasi wilayah pelaksanaan program CSR, (6) Product, perusahaan
bertanggung jawab dalam menciptakan produk yang aman bagi kesehatan,
melalui riset ilmiah, menggunakan kemasan yang dapat didaur ulang, serta
melakukan pengembangan secara berkala.

Suatu perusahaan bisa saja menggunakan seluruh bentuk CSR yang
dijelaskan di atas ataupun hanya satu bentuk corporate social responsibility.
Dalam penelitian ini bentuk CSR yang dapat diamati ialah Community Support,
melihat program CSR Samsung Indonesia “Samsung Tech Institute” merupakan
bentuk CSR dukungan terhadap komunitas dan program-program di bidang
pendidikan.

Pelaksanaan CSR di Indonesia juga diatur dalam Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) pasal 74 tentang
kewajiban CSR bagi Perseroan Terbatas (PT) berisikan : (1) Perseroan yang
menjalankan kegiatan wusahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan
penggunaan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan; (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran; (3) Perseroan yang tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (4) Ketentuan lebih
lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dengan peraturan
pemerintah.

Selain itu, menurut Pasal 1 angka 3 UU PT, tanggung jawab sosial dan
lingkungan bagi perusahaan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Pelaksaan program CSR sesuai dengan Pasal 4 dan 6 Peraturan
Pemerintah Nomor 47 tahun 2012 didasarkan pada rencana kerja tahunan
perseroan tersebut setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan anggaran dasar perseroan.
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Rencana kerja tahunan perseroan tersebut memuat rencana kegiatan dan
anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program CSR yang kemudian
pelaksanaannya akan dimuat dalam laporan tahunan perseroan dan

dipertanggungjawabkan kepada RUPS

Samsung Tech Institute

Program CSR Samsung ini berdiri sejak 2011 dan dioperasikan secara
resmi pada tahun 2013 dengan diawali dari kegiatan Rumah Belajar Samsung
yang kemudian disempurnakan menjadi program Samsung Tech Institute.
Program ini menjadi program CSR Samsung yang pertama dengan konsep
sustainable (berkelanjutan). Program CSR Samsung Tech Institute menawarkan
kegiatan perbaikan peralatan elektronik rumah tangga dan telepon genggam
untuk generasi muda atau masyarakat yang ingin menambah keterampilan
tetapi terhalang dana.

Pada tahun 2017 Samsung Tech Institute memperkaya kurikulum
pelatihan dan memfokuskan penerima manfaat program kepada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang ada di Indonesia. Hal tersebut dilakukan guna
merealisasikan Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 9 tahun 2016 yakni
“Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan Dalam Rangka Peningkatan Kualitas
dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia” (peraturan.bpk.go.id) yang
sekaligus juga untuk mendukung kegiatan sekolah vokasi industri dari
Kementerian Perindustrian (TribunJateng.com, 2017). Seperti yang telah
disampaikan oleh Ibu Ennita Pramono (Head of Corporate Citizenship Samsung
Indonesia), bahwa Samsung berusaha sejalan dengan inisiatif pemerintah
mengenai revitalisasi SMK. Samsung kemudian melakukan sinkronisasi
kurikulum supaya kurikulum Samsung dengan sekolah yang menjadi partner
mereka dalam program STI bisa dikolaborasi. Kegiatan Samsung juga didukung
oleh Kemenperin, industri benar-benar disambut untuk bisa berpartisipasi
dalam mempersiapkan talent (lulusan) yang mumpuni (Ennita Pramono,
wawancara pribadi, 23 Maret 2023).

Inovasi tersebut juga dilatarbelakangi oleh banyaknya lulusan SMK
yang berkontribusi pada tingginya angka pengangguran di Indonesia karena
skill dan kompetensi mereka yang tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2019 tingkat pengangguran
terbuka lulusan SMK sebesar 10,36% dan mengalami peningkatan di tahun 2020
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menjadi 13,55% dimana salah satu alasannya disebabkan pandemi Covid-19
yang melanda Indonesia. Pada tahun 2021 tingkat pengangguran terbuka
lulusan SMK telah menurun menjadi 11,13% dan di tahun 2022 menjadi 9,42%
(BPS,2023) Informasi tersebut didukung dengan pernyataan informan utama,
Ibu Ennita Pramono (Head of Corporate Citizenship Samsung Indonesia), bahwa
lulusan SMK berkontribusi pada tingginya tingkat pengangguran di Indonesia.

Hal ini dikaitkan lagi pada kemampuan dan kompetensi para lulusan
SMK yang tidak sesuai dengan kebutuhan industri sehingga tidak ditemukan
link and match antara penyedia tenaga kerja dengan pengguna tenaga kerja
(Ennita Pramono, wawancara pribadi ,23 Maret 2023). Selain itu, menurut
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) Indonesia
membutuhkan setidaknya 9 juta talent digital di tahun 2030 atau sekitar 600
talent digital per tahun (CNN Indonesia, 2019). Dari data tersebut, Samsung
ingin berkontribusi supaya masyarakat terutama generasi muda lebih melek
teknologi dengan menyiapkan talent-talent digital yang sesuai dengan
kebutuhan industri. Sudah 77 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang bekerja
sama dengan Samsung Indonesia menjalani kurikulum Samsung Tech Institute,
sekolah-sekolah tersebut telah melewati tes yang dinilai memenuhi syarat
Samsung sebagai sekolah partner.

Hasil wawancara mengungkapkan kerja sama Samsung dengan SMK
dilakukan dengan seleksi ketat yang mengedepankan kualitas bukan hanya
kuantitas. Sekolah yang ingin menjadi partner Samsung melalui kegiatan
Samsung Tech Institute paling tidak harus memiliki salah satu jurusan yang bisa
diselaraskan yakni, Teknik Elektronika Industri, Teknik Elektronika
Komunikasi, Teknik Komputer & Jaringan, Rekayasa Perangkat Lunak, dan
Teknik Audio Video. Keberadaan dan jarak Samsung Service Center dan toko-
toko afiliasinya di sekitar sekolah juga menjadi salah satu perhitungan. Sekolah
penerima manfaat mengajukan proposal kerja sama yang nantinya akan dinilai
dengan pertimbangan lainnya, informan wutama, melalui wawancara
menjelaskan bahwasanya sangat penting untuk melakukan assessment sekolah
dengan Kepala Sekolah atau penanggung jawab jurusan yang akan menjadi
person in charge (PIC) dari program STI. Seperti menilai ketertarikan, kreativitas
serta komitmen pihak sekolah, ini dilakukan sebagai upaya pembuktian bahwa
pihak sekolah benar-benar menginginkan adanya kemajuan dalam

pengembangan keterampilan bagi anak didik mereka serta untuk menjaga kerja
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sama antara Samsung dengan sekolah kedepannya (Ennita Pramono,
wawancara pribadi, 23 Maret 2023).

Selanjutnya, program CSR Samsung Tech Institute (STI) memiliki dua
tipe penerima manfaat. Pertama, STI full CSR (CSR sepenuhnya) dimana seluruh
sarana dan prasarana untuk mendukung kelas STI diberikan oleh Samsung,
biasanya diberikan kepada satu sekolah di satu provinsi untuk menjadi penerima
manfaat. Kedua, STI mandiri, artinya pihak sekolah harus mengajukan proposal
kerja sama kepada Samsung terlebih dahulu dengan sebagian besar sarana dan
prasarana ditanggung pihak sekolah (Ennita Pramono, 23 Maret 2023). Kegiatan
Samsung Tech Institute ini akan dimonitoring oleh pihak Samsung setiap satu
tahun sekali dengan dilanjutkan pembahasan pembaruan MoU kerja sama
sekolah dengan Samsung (Faris Jaya, wawancara pribadi, 15 Maret 2023).

Selain itu, menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemkominfo) Indonesia membutuhkan setidaknya 9 juta talent digital di tahun
2030 atau sekitar 600 talent digital per tahun (CNN Indonesia, 2019). Dari data
tersebut, Samsung ingin berkontribusi supaya masyarakat terutama generasi
muda lebih melek teknologi dengan menyiapkan talent-talent digital yang sesuai
dengan kebutuhan industri.

Samsung Tech Institute (STI) dirancang sesuai dengan kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan terutama
untuk membekali siswa SMK dengan berbagai ketrampilan sebagai bekal
memasuki dunia kerja. Melalui berbagai kurikulum yang disesuaikan dengan
penerima manfaat yakni siswa/siswi SMK, STI sangat mengedepankan konsep
berkelanjutan yang mencakup semua serta berstruktur. Tahun 2019 menjadi
momen bagi Samsung untuk meningkatkan terjalinnya kerja sama Samsung
Tech Institute dengan berbagai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia,
salah satunya kerja sama yang terjalin dengan narasumber pendukung dalam
penelitian ini yakni SMKN 2 Bawang Banjarnegara. Menurut narasumber
pendukung, Bapak Faris selaku penanggung jawab STI SMKN 2 Bawang
Terjalinnya kerja sama ini dilatarbelakangi keinginan SMKN 2 Bawang dalam
pengadaan kelas industri oleh profesional dimana selanjutnya pihak sekolah
menyerahkan proposal permohonan kerja sama terkait STI kepada pihak
Samsung Electronics Indonesia (Faris Jaya, wawancara pribadi, 15 Maret 2023).

Samsung Tech Institute terus berinovasi dengan perkembangan dan

kebutuhan industri supaya program ini tetap berjalan secara berkelanjutan
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dengan mengedepankan aspek community support serta konsep TBL (Triple
Bottom Line) yang terfokus pada profit, planet and people dengan menjalankan
kurikulum yang di implemenetasikan di SMK Negeri 2 Bawang sebagai mitra
Samsung seperti:

Hand Held Product (HHP), merupakan kurikulum yang meliputi
pelatihan peningkatan keterampilan dan kemampuan di bidang perbaikan atau
teknisi produk handphone dan tablet Samsung. Di tahun 2020, HHP menambah
pilihan kompetensi yakni Promotor HHP atau pelatihan sales & marketing fitur-
fitur atau kelebihan produk Samsung secara detail (Inews.id, 2023). Kemudian,
Home Appliances (HA), merupakan kurikulum yang menawarkan pelatihan
perbaikan alat-alat elektronik rumah tangga, seperti mesin cuci, kulkas, air
conditioner (AC), vacuum cleaner, microwave dan lainnya. Dengan pelatihan ini
diharapkan para siswa memiliki bakal sebagi teknisi handal dalam perbaikan
alat — alat elektronik rumah tangga

Yang ketiga, Audio Visual (AV), merupakan kurikulum yang pelatihan
sebagai teknisi produk-produk elektronik audio visual seperti televisi, dvd,
sound dan lainnya. Pelatihan ini membekali siswa SMK dengan pengetahuan
dan praktek sebagai teknisi peralatan audio visual yang akhir-akhir ini banyak
dibutuhkan. Selanjutnya, Training of Teachers (ToT), merupakan pelatihan
digital yang diberikan oleh STI kepada para guru. Program ini merupakan hasil
kolaborasi dengan Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan
Vokasi Bidang Otomotif dan Elektronika (BBPPMPV BOE) yang dilaksanakan
guna meningkatkan kompetensi dan skill tenaga pengajar SMK di Indonesia
(Mix.id, 2022).

Kelima, Uji Keterampilan dan Kompetensi (UKK), merupakan kegiatan
penilaian skill dan keterampilan kurikulum STI terpilih yang dilakukan kepada
siswa/siswi SMK kelas 12. Dalam uji ketrampilan dan kompetensi ini apabila
siswa berhasil lulus akan mendapatkan sertifikasi yang bisa digunakan untuk
memenuhi persyaratan dalam dunia kerja. Penilaian UKK dikategorikan dengan
3 aspek, pertama kompetensi akademis (academic skills), penguasaan
keterampilan khusus dalam bidang yang ditekuni (technical skills), serta
employabilitas atau kecakapan bekerja (employability skills). Selain tiga
kompetensi umum tersebut, penilaian UKK juga dipakukan pada standar
kompetensi masing-masing sekolah kerja sama program STI sesuai kelas

kurikulum pendidikan perbaikan elektronika yang dipilih yakni Home
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Appliances (HA), Audio Visual (AV), atau Hand Held Product (HHP). Adapun
standar ketentuan penilaiannya ialah pengetahuan dasar seputar produk
Samsung, elektronika dasar, kemampuan para peserta membaca skema diagram
elektronika serta bongkar pasang komponen yang dinilai oleh ahli serta
akademisi mitra Samsung Indonesia (Samsung.com, 2021).

Kemudian, Praktik Kerja Lapangan (PKL), merupakan kurikulum yang
juga ditawarkan oleh Samsung dimana siswa/siswi SMK yang telah berpartner
dengan Samsung Electronics Indonesia melalui Samsung Tech Institute dapat
melakukan PKL di Samsung Service Center ataupun toko-toko afiliasinya
sehingga siswa bisa langsung merasakan suasana kerja dan langsung melakukan
praktek. Terakhir, Samsung Innovation Campus, siswa/siswi yang mengikuti
kegiatan ini akan mendapat sertifikasi pelatihan digital programming dan
coding secara mendalam selama tiga sampai empat bulan dalam bentuk
bootcamp. Peserta kegiatan ini adalah para siswa yang memiliki nilai unggul
dalam uji kompetensinya.

SMKN 2 Bawang Banjarnegara sangat terbantu dengan adanya STT ini
dimana para siswa dapat mengikuti pelatihan sesuai kepeminatan yang
ditawarkan oleh program STI, pengadaan program PKL dengan menempatkan
siswa/siswi yang lulus seleksi di berbagai service center Samsung dan juga toko-
toko afiliasinya serta peluncuran program Samsung Inovation Campus membuat
ketrampilan siswa semakin meningkat. Peningkatan terjadi juga pada lulusan
yang diterima di dunia kerja (terutama jurusan teknik komputer dan jaringan,
maupun jurusan teknik elektronika) baik yang langsung bekerja pada Samsung
Service Center maupun toko-toko afiliasinya. Tercatat setelah menjalankan
program STI, terjadi peningkatan sebesar 63% dari lulusan Jurusan TK]J dan TEI
mengalami masa tunggu kerja di bawah 4 bulan, dimana sebelumnya hanya 38%
yang mengalami masa tunggu kerja di bawah 4 bulan. Masa tunggu kerja lulusan
pun semakin singkat karena lulusan memiliki ketrampilan yang memadai, dan
bahkan beberapa diantaranya mampu berwirausaha dengan membuka usaha
servis mandiri (Faris Jaya, wawancara pribadi, 2 April 2023)

Model Community Support menjadi model yang digunakan Samsung
untuk program Samsung Tech Institute mereka. Community Support biasanya
merupakan pengembangan komunitas yang aktif dan berkelanjutan melalui
program, strategi atau kegiatan yang nantinya akan mengarah kepada

Community Development (Pengembangan komunitas). Community Support
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mengacu pada inisiatif yang dilakukan oleh perusahaan atau pemerintah dengan
melalukan kemitraan bersama komunitas untuk memberdayakan individu dan
kelompok orang dengan menyediakan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengadakan perubahan di komunitas tersebut.

Ada beberapa manfaat Community Support dalam CSR yang sering
dilakukan perusahaan seperti : terjalinnya ikatan yang lebih dekat antara
perusahaan dan masyarakat, membantu komunitas untuk mendapatkan bakat
atau keterampilan, CSR sebagai terjaminnya hak asasi manusia, adanya sifat
saling ketergantungan antara perusahaan dan komunitas. Manfaat tersebut
menjadi acuan perusahaan berkomitmen dalam CSR yang berbentuk
Community Support untuk menciptakan peluang ekonomi, dan akses ke
layanan inti seperti kesehatan, pendidikan, dan pengentasan kemiskinan (Ismail,
2009).

Dukungan Samsung kepada SMKN 2 Bawang supaya program STI
dapat berjalan adalah dengan menyediakan beberapa handphone Samsung
yakni S Series dan G Series serta televisi yang diberikan oleh Samsung untuk
mendukung kegiatan praktik kelas industri STI. Kemudian ada materi kelas STI,
yang diberikan eksklusif dari Samsung dan hanya bisa diakses di tablet yang
telah terdaftar di Samsung Tech Institute. Berbagai materi terkait detail skema
series handphone yang selalu diupdate pada tablet tersebut, hal ini
memudahkan siswa/siswi untuk melakukan praktik bongkar pasang perbaikan
produk Samsung (Faris Jaya, wawancara pribadi, 15 Maret 2023).

Selain itu, kegiatan dari STI di SMKN 2 Bawang terbilang cukup baik.
Hal ini bisa ditemukan lewat informasi yang disampaikan narasumber
pendukung bahwa sudah dua tahun ini (2022-2023) SMKN 2 Bawang ikut serta
dalam kegiatan STI yang diperuntukkan siswa/siswi kelas 11 (yang sebelumnya
hanya untuk kelas 12) yakni Samsung Innovation Campus atau SIC, yakni
pelatihan programming secara mendalam selama tiga sampai empat bulan yang
nantinya akan mendapat sertifikasi, dari pelatihan intens ini juga diadakan
seleksi untuk kelompok yang akan berujung dengan lomba terkait digitalisasi
atau teknologi. Samsung Inovation Class ini dilaksanakan dengan pemberian
materi secara kelas online (zoom) yang dilanjutkan dengan pemberian tugas
kelompok terkait materi tersebut setiap minggunya. Untuk kelas 12, kegiatan STI
yang rutin dilakukan adalah (Uji Kompetensi) UKK sekalipun melewati masa

pandemi. Kegiatan UKK pada masa pandemi tetap berjalan baik dan tidak
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memberatkan, karena penilaian dilakukan secara daring dengan siswa/siswi
akan mengirimkan video bongkar pasang produk handphone Samsung yang
akan dinilai. Citra SMKN 2 Bawang terkait lulusan yang handal meningkat, hal
ini dibuktikan dengan adanya perusahaan handphone lain selain Samsung dan
afiliasinya yang menawarkan karir bagi lulusan SMKN 2 Bawang. Ini
menunjukkan peningkatan mutu sumber daya manusia lulusan SMKN 2
Bawang di mata industri (Faris Jaya, wawancara pribadi, 15 Maret 2023).

Dalam kaitannya dengan konsep Triple Bottom Line (Planet, People,
Profit) yang menjadi konsep bisnis berkelanjutan dimana perusahaan harus
berkomitmen untuk mengukur dampak sosial dan lingkungan mereka
disamping kinerja keuangan mereka dan perusahaan tidak hanya berfokus pada
bagaimana mereka menghasilkan laba, tetapi juga bagaimana mereka
memberikan manfaat bagi orang orang yang terlibat serta bagaimana bisnis
mereka tidak mengganggu ekosistem lingkungan.

a. People (masyarakat)

Aspek people diterapkan Samsung Indonesia melalui program CSR
pengembangan masyarakat mereka terhadap kaum muda dalam Samsung Tech
Institute. Samsung Indonesia telah menunjukkan komitmennya melalui
Samsung Tech Institute yang memberikan manfaat bagi masyarakat seperti yang
dirasakan murid siswa/siswi SMKN 2 Bawang. Menurut informan yang
merupakan siswa kelas 12 jurusan TKJ] SMKN 2 bawang yang mengambil kelas
industri STI memberikan informasi bahwa kegiatan STI di sekolah mereka sangat
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan
industri dan kelas STI menjadi wadah bagi para siswa untuk mendalami
minatnya mengenai teknologi smartphone. Informan lain yakni siswi kelas 11
yang mengambil kelas STI juga menambahkan bahwa kelas STI sangat
memberikan manfaat baginya untuk mendalami ilmu coding dan programming
terlebih pemberian sertifikasi langsung oleh Samsung sebagai perusahaan yang
memiliki citra sebagai salah satu perusahaan teknologi terbaik di Indonesia
(Rizki dan Neisa, 15 Maret 2023).

b. Planet (Lingkungan)

Aspek lingkungan telah diterapkan CSR Samsung sebagai pendukung
kegiatan operasional perusahaan, seperti pengembangan elektronik yang ramah
lingkungan termasuk inovasi kemasan yang ramah lingkungan untuk

mengurangi polusi mikroplastik dengan memanfaatkan eco-packaging serta
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lebih meningkatkan penggunaan plastik daur ulang untuk komponen interior
peralatan hingga ke elemen eksterior (Samsung Newsroom, 2022). Ini menjadi
komitmen Samsung dalam mengupayakan keberlanjutan lingkungan di semua
proses produksi hingga distribusi produk Samsung.

c. Profit (Ekonomi)

Implementasi aspek planet dan people jelas memberikan profit kepada
Samsung baik dari segi penjualan, pendistribusian ataupun citra perusahaan.
Dengan demikian Samsung masih berhasil menjadi salah satu perusahaan
elektronik yang produknya banyak diminati oleh masyarakat di berbagai negara
(Kebumenekspress.com, 2023). Dengan inovasi yang dikembangkan Samsung,
seperti menghasilkan produk berkualitas dengan menggunakan komponen yang
ramah lingkungan dan tetap mempertahankan kualitas produknya dengan
mengutamakan ketahanan produk serta memiliki layanan purna jual yang
handal termasuk kegiatan CSR Samsung yang membantu masyarakat lokal
untuk bisa menikmati beragam bantuan dan perkembangan teknologi menjadi

alasan mengapa masyarakat melihat Samsung sebagai produk unggul.

Penutup

Program Samsung Tech Institute sejalan dan turut berkontribusi pada
tujuan meningkatkan secara signifikan jumlah pemuda dan orang dewasa yang
keterampilan yang relevan, termasuk keterampilan teknik dan kejuruan, untuk
pekerjaan, pekerjaan yang layak dan kewirausahaan dengan menawarkan
kurikulum untuk SMK sesuai dengan kebutuhan mereka mulai dari Home
Appliances (HA), Audio Visual (AV), atau Hand Held Product (HHP) yang
nantinya akan diuji melalui kegiatan uji keterampilan dan kompetensi atau UKK
bagi kelas 12. Tidak hanya itu Samsung juga menyediakan kelas coding dan
programming melalui kegiatan Samsung Inovation Campus (SIC). SMK Negeri
2 Bawang merupakan mitra Samsung yang terpilih setelah melalui serangkaian
asesmen.

Corporate Social Responsbility (CSR) dari sisi Community Support dan
Triple Bottom Line perusahaan telah diimplementasikan di SMK Negeri 2
Bawang melalui Samsung Tech Institute telah memberi peluang untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa-siswi SMK dengan
kebutuhan di dunia kerja seiring berkembangnya industri. Perencanaan yang

dilakukan secara terstruktur, baik dalam perumusan tujuan, strategi, maupun
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kebijakan dengan menyaring dan menilai kesesuaian sekolah dengan visi
Samsung membuat tujuan program dapat tercapai dan memberikan manfaat
baik bagi perusahaan ataupun masyarakat, terutama dalam peningkatan kualitas
sumberdaya manusia agar memiliki kompetensi yang mampu bersaing di dunia

kerja
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